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Abstrak: Ngengat merupakan jenis serangga yang aktivitasnya banyak
dilakukan pada malam hari. Ngengat memiliki peran penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem sehingga dapat digunakan sebagai bioindikator
perubahan kualitas lingkungan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui keanekaragaman jenis ngengat yang terdapat di Taman Hutan
Raya Abdul Latief Sinjai. Penelitian ini dilakukan pada bulan September-
Oktober 2020 di 3 stasiun yang berbeda yaitu blok proteksi, blok pemanfaatan
dan blok koleksi. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Light trap.
Hasil penelitian ditemukan 30 jenis ngengat yang terdiri dari 8 famili. Famili
ngengat yang ditemukan adalah: Geometridae, Erebidae, Notodontididae,
Crambidae, Carposinidae, Noctuidae, Tortricidae, dan Pyralidae.

Kata Kunci: keragaman jenis, Ngengat, Tahura Sinjai

PENDAHULUAN

fauna yang melimpah. Salah satu keanekaragaman hayati yang melimpah di

Indonesia adalah insekta dengan perbandingan 15% dari biota yang ada di Indonesia
atau sekitar 250.000 jenis (Yuliani et al., 2017). Insekta atau serangga merupakan anggota
filum artrophoda yang mudah ditemui di permukaan bumi baik di darat, laut maupun
udara (Hasyimuddin et al., 2017).

Ngengat merupakan salah satu jenis serangga dari ordo Lepidoptera yang
aktivitasnya sebagian besar dilakukan pada malam hari. Ordo Lepidoptera merupakan
ordo yang hampir ditemukan di semua wilayah dan berbagai habitat yang memiliki ciri
khusus seperti sisik yang terdapat pada sayapnya (Rkristensen et al., 2007). Di antara
anggota ordo Lepidoptera di dunia, ngengat merupakan anggota yang paling besar yaitu
sekitar 90% selebihnya kupu-kupu yang hanya terdapat 10 % (Sumiati et al., 2018).
Ngengat atau serangga malam memiliki kemampuan visual yang sangat baik.
Kemampuan visual pada serangga ini kareana adanya fotoreseptor terletak pada mata
majemuk yang dapat memaksimalkan penangkapan cahaya dari lingkungan sekitar
(Warrant, 2017).

Serangga dapat dijadikan sebagai bioindikator perubahan lingkungan dengan
mengamati tingkat keanekaragaman serangga. Serangga merupakan bagian penting
dalam pertukaran energi melalui proses jaring makanan. Tinggi rendahnya
keanekaragaman serangga dapat memberikan gambaran kestabilan suatu ekosistem
(Alrazik et al., 2017).

I ndonesia merupakan negara megabiodiversitas yang memiliki kekayaan flora dan

203


mailto:hasyimuddin@uin-alauddin.ac.id

Hasyimuddin dkk., Ragam Jenis ... 204

Taman Hutan Raya Abdul Latif merupakan sebuah Kawasan hutan hujan tropis
yang terletak di daerah teritorial Kabupaten Sinjai. Kawasan ini ditetapkan sebagai hutan
lindung pada tahun 2008 yang dijadikan sebagai kawasan konservasi sebagai sarana
penelitian, edukasi dan rekreasi. Kawasan ini dibagi ke dalam beberapa zona yang
memiliki perbedaan struktur topografi dan vegetasi sehingga berpotensi memengaruhi
keanekaragaman jenis ngengat pada kawasan tersebut. Berdasarkan uraian tersebut maka
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui komposisi ngengat yang terdapat
di Taman Hutan Raya Abdul Latif Sinjai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Oktober 2020 (musim hujan) di
Tahura Abdul Latif Sinjai pada tiga stasiun berbeda yakni blok perlindungan, blok
pemanfaatan dan blok koleksi. Setiap stasiun masing-masing dilakukan pengulangan
sebanyak 3 kali. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Light Trap yaitu
perangkap serangga dengan menggunakan kain putih sebagai layar yang dibentangkan
kemudian ditambahkan sumber cahaya berupa lampu yang diletakkan di bagian belakang
kain (Okrarima, 2015). Serangga yang mendatangi lampu dan terperangkap pada layar
diambil dengan menggunakan aspirometer dan pengambilan secara langsung
menggunakan tangan selanjutnya dimasukkan ke dalam botol sampel untuk diidentikasi
di Laboratorium Biologi UIN Alauddin makassar. lIdentikasi dilakukan dengan
mengamati bentuk morfologi serangga kemudian dicocokkan dengan buku determinasi
serangga (Borror et al., 1996).
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Gambar 1. Peta kawasan Taman Hutan Raya Abdul Latief (acrGIS 10.8, 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kekayaan Jenis Ngengat di Taman Hutan Raya Abdul Latif Sinjai

Hasil koleksi ngengat selama 3 hari pada tiga stasiun diperoleh kekayaan jenis
ngengat di Taman Hutan Rakyat Abdul Latif Sinjai. Jumlah spesies yang berhasil
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dikoleksi sebanyak 30 spesies dari 8 Famili. Adapun kekayaan jenis ngengat di Taman
Hutan Rakyat Abdul Latif Sinjai disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kekayaan Jenis Ngengat Di Taman Hutan Raya Abdul Latif Sinjai

L okasi Famili Jumliah % Spesies dengan 1 Spesies dengan
Spesies Ind >2Ind
Tahura Abd. Geometridae 13 44 3 10
Latif Sinjai Erebidae 8 27 4 4
Notodontididae 3 10 3 0
Crambidae 2 7 1 1
Carposinidae 1 3 0 13 1 17
Noctuidae 1 3 1 0
Tortricidae 1 3 0 1
Pyralidae 1 3 1 0
Total 30 100

Tabel 1 tersebut menjelaskan tentang kekayaan jenis ngengat di Taman Hutan Raya
Abdul Latif Sinjai. Berdasarkan tabel tersebut, Famili yang memiliki jumlah jenis
terbanyak adalah famili Geometridae yaitu sebanyak 13 jenis atau sekitar 44% sedangkan
famili Noctuidae, Carposinidae, Tortricidae dan Pyralidae merupakan famili dengan
jumlah jenis paling sedikit masing masing 1 jenis atau sekitar 3%. Geometridae
merupakan jenis ngengat pemakan daun sehingga semakin hijau kawasan hutan yang
beragam jenis yang tinggi tentunya menjadi tempat habitat yang cocok untuk jenis
ngengat geometridae (Sutrisno, 2010). Kawasan Tahura Sinjai merupakan Kawasan
hutan primer yang lebat sehingga sangat mendukung kehidupan serangga Famili
Geometridae. Geometridae lebih menyukai kawasan hutan primer jika dibandingkan
dengan hutan sekunder maupun kawasan perbatasan hutan dan daerah pertanian (Sutrisno
et al., 2015). Famili Geometridae juga ditemukan melimpah di Wana Wisata Gonoharjo
yang memiliki karakteristik hutan sama dengan Tahura Sinjai (Kamaludin & Hadi, 2013).
Sondhi et al (2018) menemukan 47 jenis dari Famili Geometridae dan 117 jenis dari
Famili Erebidae.

2. Perbandingan Jumlah Jenis Ngengat yang ditemukan Pada Setiap Stasiun Pengamatan
di Taman Hutan Raya Abdul Latif Sinjai
Hasil identifikasi ngengat di kawasan Taman Hutan Raya Abdul Latif Sinjai
ditemukan terdapat perbedaan jumlah jenis ngengat yang ditemukan pada setiap stasiun
pengamatan. Adapun perbandingan jumlah jenis ngengat pada tiap famili di Taman Hutan
Raya Abdul Latif Sinjai disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah jenis ngengat tiap famili di Taman Hutan Raya Abdul Latif Sinjai

- Stasiun
No Famili PM KL L
1 Geometridae 1 8 4
2 Erebidae - 4 3
3 Notodontididae - - 4
4 Crambidae - 2 -
5 Carposinidae 1 -
6 Noctuidae - 1
7 Tortricidae 1 - -
8 Pyralidae - - 1
Jumlah 3 15 12

Ket. PM: Blok Pemanfaatan; KL: Blok Koleksi; PL: Blok Perlindungan
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Tabel 1 tersebut memberikan gambaran tentang jumlah jenis tiap famili yang
ditemukan pada setiap stasiun pengamatan di Taman Hutan Raya Abdul Latif Sinjai.
Jumlah jenis ngengat paling banyak ditemukan di stasiun blok koleksi yaitu 15 jenis,
sedangkan blok pemanfaatan dan blok perlindungan masing masing 3 jenis dan 12 jenis.

Blok koleksi dan blok perlindungan merupakan kawasan hutan yang sangat tertutup
dengan keragaman flora melimpah yang didominasi oleh pepohonan sehingga sangat
mendukung keberadaan serangga pada lokasi tersebut. Tumbuhan dijadikan sebagai
bahan makanan utama bagi serangga dan juga dijadikan sebagai tempat perlindungan.
Pepohonan paling banyak dimanfaatkan serangga sebagai tumbuhan inang (Shafitri,
2019).

Jumlah jenis paling sedikit ditemukan pada blok pemanfaatan. Blok pemanfaatan
merupakan kawasan terbuka karena terjadi deforestasi. Kawasan ini kemudian dijadikan
sebagai area wisata sehingga banyak dikunjungi masyarakat. Kurangnya pohon dan
aktivitas masyarakat pada stasiun ini mengakibatkan kurangnya jumlah jenis ngengat
yang didapatkan. Deforestasi mengakibatkan penurunan jumlah serangga pada suatu
wilayah (Subekti, 2011).

3. Kondisi Faktor Lingkungan Taman Hutan Raya Abdul Latif Sinjai

Faktor lingkungan yang diamati pada penelitian ini adalah suhu udara (°C) dan
kelembaban. Hasil pengukuran suhu udara dan kelembaban di Tahura Sinjai ditunjukkan
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Kondisi suhu udara di Tahura Sinjai

Karakteristik suatu habitat sangat dipengaruhi oleh komponen faktor lingkungan
yang terdapat pada habitat tersebut. Faktor suhu dan kelembaban sangat memengaruhi
keragaman serangga. Serangga adalah organisme poikiloterm yaitu organisme yang suhu
tubuhnya sangat dipengaruhi suhu lingkungan. Serangga memiki rentang toleransi
terhadap suhu, dimana suhu minimal untuk pertumbuhan serangga berkisar 15 °C
sedangkan suhu optimal berkisar 45 °C. Serangga akan berkembang dengan baik pada
suhu optimum yaitu sekitar 25 °C (Rezzafigrullah et al., 2019). Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata nilai suhu yang didapatkan sekitar 15 °C. Pada kisaran suhu ini
masih memungkinkan serangga seperti ngengat untuk bertahan hidup.
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Gambar 2. Kondisi kelembaban udara di Tahura Sinjai

Vegetasi sangat menentukan kelembaban suatu wilayah dimana vegetasi yang lebat
dapat menurunkan suhu udara sehingga dapat meningkatkan kelembaban (Sayuthi, 2015).
Kelebaban udara secara langsung maupun tidak langsung akan memengaruhi kehidupan
serangga. Kelembaban optimum untuk pertumbuhan serangga berkisar antara 70-100%
(Wardani, 2016). Hasil pengamatan kelembaban udara pada tiga stasiun menunjukkan
kelembaban yang relatif tinggi yaitu rata rata 90%. Kondisi ini sesuai dengan kehidupan
serangga.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa diperoleh 30 spesies
dari 8 famili ngengat yang terdapat di Taman Hutan Raya Abdul Latif Sinjai. Adapun
Famili yang didapatkan yaitu Geometridae, Erebidae, Notodontididae, Crambidae,
Carposinidae, Noctuidae, Tortricidae, dan Pyralidae.
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